
Windi Novianti 



Ditentukan : 

• < Rp.10.000.000 = 15 % 

• Rp.10.000.000 – Rp.50.000.000 = 25 % 

• > Rp. 50.000.000 = 35 % 



• Sistematika alokasi biaya capital asset selama umur 

ekonomisnya untuk tujuan laporan keuangan, tujuan pajak, atau 

untuk keduanya. 
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M=bilangan pengali 

N=umur ekonomis 

NB=nilai buku asset pada awal tahun 

 



Contoh : 

Asset dengan nilai Rp.10.000.000, usia ekonomis 5 tahun, maka : 

 

• Penyusutan tahun 1=2(1/5)xRp 10 jt = Rp 4 jt 

Nilai buku tahun kedua = Rp.10 jt – Rp 4 jt=Rp 6 jt 

 

• Penyusutan tahun 2 = 2 (1/5) x Rp 6 jt = Rp 2,4 jt 

Nilai buku tahun ketiga = Rp 6 jt – Rp 2,4 jt = Rp 3,6 jt 

 

• Penyusutan tahun 3 = 2 (1/5) x Rp 3,6 jt = Rp 1,44 jt 

 

Dan seterusnya hingga habis usia ekonomisnya 



Subjek pajak ini sangat kompleks, tetapi pembahasannya hanya 

pada pajak penghasilan dari individu yang memiliki perusahaan 

perorangan dan para pemegang saham (di Indonesia) 



• Kebanyakan perusahaan menggunakan pasar uang untuk 

menolong investasi keuangan mereka dalam asset. 

• Tujuan pasar keuangan adalah mengalokasikan tabungan-

tabungan secara efisien kepada pemakai akhir. 



• Pasar Primer adalah tempat atau sarana untuk menawarkan 

saham dari perusahaan yang menerbitkan saham (emiten) 

kepada pemodal selama jangka waktu yang ditetapkan 

pertama kali sebelum saham tersebut diperdagangkan di 

pasar sekunder. 

 

• Pasar sekunder adalah perdagangan saham setelah melewati 

masa penawaran pada pasar perdana. 


